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ABSTRAK

Widyanti, NIM: 1861201072, Analisis Break Even Point Sebagai Alat
Perencanaan Laba Pada PT. Kalbe Farma Tbk di Bursa Efek Indonesia.
Dibimbing oleh Murnawati S.E, M.M dan Afvan Aquino S.E, M.M.

Analisis break event point (BEP) merupakan suatu perhitungan yang perlu
diperhatikan dalam manajemen perusahaan dimana break event point terdiri dari
penjualan, laba, dan analisis biaya. Break even point memberikan titik dimana
perusahaan tidak mengalami kerugian dan tidak mendapatkan keuntungan.

Analisis break event point digolongkan ke dalam biaya variabel dan biaya tetap.
Dalam perhitungan break event point terlebih dahulu perlu diketahui contribution
margin setiap tahunnya, dimana contribution margin ini merupakan selisih
penjualan terhadap biaya variabel yang digunakan untuk menutupi biaya tetap
Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan analisis break
event point membantu perencanaan pada PT. Kalbe Farma Tbk.

Hasil penenlitian berdasarkan analisis break even point bahwa penjualan telah
melewati break event point (titik impas). Pada tahun 2022 perusahaan Kalbe
Farma Tbk menargetkan penjualan sebesar 11 sampai 15%. Perusahaan harus
melakukan penjualan sebesar Rp. 13.730.005 untuk mencapai perencanaan laba
tahun 2022 yaitu sebesar Rp2.609.482,35.

Kata kunci : Contribution Margin, Break Even Point, Perencanaan Laba
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 LATARBELAKANG

Pandemi Covid -19 yang bermula tanggal 1 Desember 2019 di kota Wuhan,
Provinsi Hubei, Tiongkok. Dan telah menyebar keseluruh negara di dunia salah
satunya adalah Indonesia. Pandemi covid-19 tidak hanya berdampak pada
kesehatan masyarakat, tetapi juga melumpuhkan sektor bisnis. Banyak sektor
yang mengalami kerugian akibat pandemi ini, namun terdapat sektor yang
dianggap dapat bertahan pada kondisi pandemi covid-19 yaitu sektor kefarmasian.
Mentri Keuangan Sri Mulyani menyatakan bahwa memang terdapat sejumlah
sektor industri yang dinilai rugi namun ada industri yang berpotensi mendapatkan
keuntungan ditengah pandemi covid-19 yaitu farmasi (Antara News, 2020).
Pertumbuhan sektor industri kimia, farmasi, dan obat tradisional ini di dorong
oleh meningkatnya permintaan terhadap obat-obatan dan suplemen kesehatan

sejak munculnya awal virus corona.

Direktur Utama Bio Farma Honesti Basyir menyatakan bahwa pandangan
industri mampu diuntungkan dengan pandemi ini tidak sepenuhnya benar,
alasannya karena industri farmasi dalam negeri masih harus menanggung beban

biaya untuk mendatangkan bahan baku yang harganya naik 3 sampai 5 kali lipat.

Direktur utama PT. Kalbe Farma Vidjongtius menyatakan penjualan obat
resep terjadi penurunan karena pasien regular (non-covid) di rumah sakit turun,
masyarakat menghindari kunjungan ke rumah sakit selama pandemi karena takut

terpapar virus, tapi obat bebas (OTC) seperti vitamin, suplemen, herbal terjadi



pertumbuhan yang positif. Kalbe Farma bahkan telah merevisi target pertumbuhan
tahun 2020. Pada tahun 2019, pertumbuhan penjualan kalbe mencapai 7,4%. Saaat
awal tahun perseroan masih optimis menetapkan target tahun 2020 6-8% dan laba
bersih 5-6%. Namun saaat merilis kinerja keuangan semester 1-2020, kalbe

memenagkas target penjualan menjadi 4-6%. (Katadata.co.id, 5 Oktober 2020).

Manajemen kimia farma mengakui pandemi telah mengganggu usaha
perseroan yang berdampak pada pembatasan jam operasional. Pembatasan
operasional akibat kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Perseroan
mengaku pembatasan kegiatan operasional ini mempengaruhi kinerja keuangan.
Perseroan juga mengurangi anggaran belanja modal (CAPEX) dan melakukan

efisiensi usaha.

Perusahaan mempertahankan kelangsungan hidupnya melalui pencapaian
laba yang optimal serta memenuhi kebutuhan masyarakat atau konsumen. Laba
menjadi tolak ukur yang sering dipakai untuk menilai sukses atau tidaknya
manajemen suatu perusahaan. Manajemen dituntut untuk menghasilkan
keputusan-keputusan yang menunjang terhadap pencapaian tujuan perusahaan

serta mempercepat perkembangan perusahaan.

Perencanaan dan pengendalian laba merupakan proses yang ditujukan untuk
membantu manajemen dalam melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan dan
pengendalian secara efektif. Dimana perencanaan (Mulyono 2013;22) adalah

kumpulan-kumpulan pemikiran yang matang dari satu kegiatan untuk mencapai



tujuan. Perencanaan laba merupakan rencana awal kerja perusahaan untuk

mencapai target laba yang telah ditentukan.

Pentingnya perencanaan laba bagi perusahaan (Harahap 2010;41) yaitu
memberikan pendekatan yang terarah dalam memecahkan permasalahan,
menciptakan suasana organisasi yang mengarah pada pencapaian laba dan
mendorong timbulnya perilaku yang sadar akan penghematan biaya dan
pemanfaatan sumber daya maksimal, mengerahkan penggunaan modal dan daya

upaya pada kegiatan yang paling menguntungkan.

Analisis titik impas adalah suatu keadaan dimana perusahaan beroperasi
dengan kondisi tidak memperoleh pendapatan (laba) dan tidak pula menderita
kerugian. Di dalam penyusunan perancanaan penjualan manajemen membutuhkan
informasi tentang tingkat penjualan berapa agar perusahaan memperoleh kerugian
dalam hal ini salah satu alat bantu yang digunakan manajemen adalah analisis

break event point yang merupakan bagian dari analisis biaya, volume, laba.

Analisis Break Even Point (BEP) yang merupakan teknik analisa yang
mempelajari hubungan antara biaya total, laba yang diharapkan dengan volume
penjualan. Secara umum analisa ini juga memberikan informasi mengenai margin
of safety yang mempunyai kegunaan sebagai indikasi dan gambaran kepada
manajemen berapakah penurunan penjualan yang dapat ditaksir sehingga usaha
yang dijalankan tidak rugi. Dengan adanya break event point kita akan
mengetahui hubungan antara penjualan, produksi, harga jual, biaya, rugi atau laba.

Analisis break event point ini dapat dipergunakan oleh perusahaan sebagai tolak



ukur dalam mencantumkan laba yang ingin dicapai serta dapat menentukan

besarnya penjualan minimal.

Syamsudin (2011:91) mengatakan analisis break even point sangatlah
penting bagi perusahaan karena hal itu akan memungkinkan perusahaan untuk
menentukan tingkat operasi yang harus dilakukan agar semua operating cost dapat
tertutup dan analisis break even point juga digunakan untuk mengevaluasi tingkat-

tingkat penjualan tertentu dalam hubungannya dengan tingkat keuntungan.

PT Kalbe Farma Thk (IDX: KLBF) merupakan perusahaan internasional
yang memproduksi farmasi, suplemen, nutrisi, dan layanan kesehatan yang
bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini menghasilkan berbagai macam-
macam bahan farmasi. Bisnisnya diklasifikasikan ke dalam empat segmen: obat
resep, produk Kesehatan, produk nitrisi serta distribusi dan logistic. Kalbe Farma
memiliki motto “The Scientific Pursuit of Health For a Better Life” yang artinya

mengabdikan ilmu untuk kesehatan dan kesejahteraan.

Saat ini PT Kalbe Farma Tbk diakui sebagai perusahaan farmasi regional
terbesar di Asia Tenggara. Dalam menjalankan usahanya, perusahaan mempunyai
tujuan yang dicapai, yaitu mendapatkan keuntungan, baik jangka panjang maupun
jangka pendek. Dalam tujuan jangka panjang, perusahaan mengembangkan
strategi yang cocok untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan,
sedangkan tujuan jangka pendek dana perusahaan digunakan untuk melaksanakan

proses operasinya untuk mendapatkan laba melalui peningkatan penjualan.



Dalam pe nelitian ini, peneliti mengambil PT. Kalbe Farma Thk sebagai
objek yang akan diteliti. Alasan peneliti mengambil PT. Kalbe Farma Tbk sebagai
objek penelitian karena PT. Kalbe Farma merupakan salah satu perusahaan yang
berada pada sektor bisnis yang strategis, dan mempunyai perputaran bisnis yang
sangat cepat. Perusahaan farmasi menjadi salah satu pilihan yang tepat bagi
investor untuk menanamkan modalnya dengan resiko yang tidak terlalu besar
untuk memperoleh keuntungan, hal ini didukung dengan perkembangan zaman,
bisnis alat kedokteran, obat-obatan, serta rumah sakit yang telah berkembang

dengan pesat.

Peneliti melakukan penelitian pada perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk untuk
mengetahui perkembangan penjualan perusahaan, apakah telah mencapai tingkat
break event point. Untuk mengetahui perkembangan laporan keuanagan yang
dilakukan oleh PT. Kalbe Farma Tbk, sebagai berikut ringkasan keadan keuangan

Pt. Kalbe Farma Tbk, sebagai berikut :

Tabel 1.1
Perkembangan Penjualan, Laba, Biaya Tetap, Biaya Variabel
PT. Kalbe Farma
Tahun 2016-2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

, Tahun Penjualan Laba Biaya tetap Biaya variabel
2016 19.374.231 2.350.885 3.980.920 10.030.528
2017 20.182.120 2.453.251 4.108.641 10.289.116
2018 21.074.306 2.497.262 3.978.554 11.035.373
2019 22.633.476 2.537.602 4.170.859 12.197.665
2020 23.112.655 2.799.623 3.916.816 12.689.874
2021 26.261.195 3.232.008 4.452.487 15. 628.494

Sumber : Bursa Efek Indonesia,2021




Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat margin laba bersih PT. Kalbe Farma Tbk
setiap tahunnya cenderung mengalami fluktuasi walaupun ada peningkatan
penjualan dan laba yang diperoleh PT. Kalbe Farma Tbk dari tahun 2016 sampai
tahun 2022. Pada tahun 2017 persentase biaya tetap mengalami peningkatan
sebesar 3% dari biaya tetap pada tahun 2016, kemudian pada tahun 2018
persentase biaya tetap menurun 3% dari tahun 2017, lalu pada tahun 2019
persentase biaya tetap kembali naik sebesar 5% dari biaya tetap tahun 2018, pada
tahun 2020 persentase biaya tetap kembali menurun 6% dari biaya tetap pada
tahun 2019, dan pada tahun 2021 biaya tetap mengalami kenaikan drastis hingga
12% dari biaya tetap tah un 2020. Melihat dari naik turunya presentase biaya tetap
yang terjadi pada tahun 2016 sampai 2021 tersebut maka peneliti tertarik
melakukan dan mengadakan penelitian dengan judul : “Analisis Break Event
Point Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada PT. Kalbe Farma Thk Di Bursa Efek

Indonesia”

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Pada tingkat penjualan berapakah PT. Kalbe Farma Tbk,

mencapai break event point tersebut?”

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.3.1 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah



1. Untuk mengetahui tingkat penjualan PT. Kalbe Farma Tbk apakah
telah mencapai break event point

2. Untuk menentukan perencanaan laba pada PT. Kalbe Farma Tbk

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai perencanaan laba dengan menggunakan break
event point.

2. Bagi perusahaan sebagai salah satu informasi bagi perusahaan dan
semua pihak yang menemukan serta berkepentingan dalam
pengambilan kebijakan perusahaan dimasa yang akan datang

3. Bagi pihak lain diharapkan hasil penelitian ini menjadi bahan referensi
untuk menambah pengetahuan yang telah ada, khususnya dalam

bidang penerapan break event point.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mendapatkan gambaran uth secara menyeluruh mengenai penulisan
penelitian ini, maka penulisan disusun menjadi 3 bab, dimana masing- masing bab

dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah
yang terjadi dasar pemikiran atau penelitian ini untuk

selanjutnya disusun rmusan masalah dan diuraikan tentang



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

tujuan serta manfaat penelitian, kemudian diakhiri dengan

sistematika penulisan

TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

DAN HIPOTESIS

Bab ini berisikan teori-teori yang dapat mendukung
penelitian ini, diantaranya pengertian manajemen, break
event point, perencanaan laba, telaah pustaka, kerangka

pemikiran dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Pada bagian ini akan diuraikan tentang tempat dan wakt
penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik
pengmpulan data, identifikasi dan operasionalisasi variabel,

analisis data dan daftar Pustaka.

: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah singkat, PT.
Kalbe Farma Thk, struktur organisasi dan kegiatan serta visi

dan misi PT. Kalbe Farma Tbk.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



BAB VI

Bab ini membahas tentang analisis dari setiap variabel
penelitian yaitu break even point sebagai alat perencanaan

laba.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya dan
memberikan saran yang dapat mengatasi permasalahan

yang dihadapi



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan terhadap
analisis break event point sebagai alat perencanaan laba pada PT Kalbe Farma

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Analisis break event point sangat penting bagi PT Kalbe Farma Tbk untuk
membantu perusahaan dalam mengadakan perencanaan laba sekaligus
dalam pengendaliannya. Karena dengan adanya analisis break event point
akan diketahui suatu Batasan minimum penjualan yang harus dicapai agar
terhindar dari kerugian dan penjualan-penjualan yang diatas minimum
akan memperoleh laba. Hasil penelitian yang dicapai oleh perseroan
selama 5 tahun terakhir selalu meningkat, pada tahun 2016 yaitu sekitar
Rp. 1.486.767 atau naik 8% dari tahun sebelumnya, pada tahun 2017
sebesar Rp. 807.889 atau naik sekitar 4%, pada tahun 2018 sebesar Rp.
892.186 atau naik sebesar 4%, pada tahun 2019 naik sebesar Rp.
1.559.170 atau sekitar 7%. Pada tahun 2020 kenaikannya sebesar Rp.
479.179 atau naik sebesar 2 %, dan tahun 2021 terjadi kenaikan drastis
sebesar Rp. 3.148.540 atau sekitar 14% dari tahun sebelumnya

2. Tingkat penjualan PT. Kalbe Farma Tbk dari tahun 2016 sampai dengan
2021 telah mencapai break event point. Sehingga perusahaan dapat

memperoleh laba yang diinginkan dan tidak mengalami kerugian
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52 SARAN

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis mengajukan
beberapa saran yang dimaksudkan untuk memberikan masukan kepada pihak PT.
Klabe Farma Tbk untuk perkembangan perusahaan di masa yang akan datang.

Adapun saran-saran sebagai tersebut :

1. Sebaiknya PT. Kalbe Farma Tbk melakukan pemisahann atas biaya tetap
dan biaya variabel , yang mana hal ini akaan membantu dalam
perencanaan laba.

2. Peneliti menyarankan pengecekkan ulang untuk menginspirasi adanya
kesalahan dalam perhitungan yang ada

3. Peneliti selanjutya diharapkan untuk menambah variabel yang lain agar

dapat memperkuat hasil penelitian selanjutnya
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